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Informatlon technology is a vital and inseparable aspect of people's lives. One of the
gtﬁmﬁons of technology is to develop business processes that were initially conventional to become
%re efficient. There are times when the technology we use doesn't live up to our expectations.
uAgdlt is @an examination of important record of an organization to ensure that the record is an
-aceurate Fepresentation of the transaction. Information Technology governance discusses the
gdé‘lnltlon and implementation of processes, structures and relationship mechanisms within
3o@siness grganizations and IT people to carry out responsibilities. The data collection technique
Etfﬁt the 7author uses consists of primary data in the form of structured interviews and
%lf_t,estlonnalres The data analysis technique used by the author is to use quantitative analysis
gte chniques with inferential statistical types. From the results obtained, it was found that the final
zresult is 8,822. These results indicate that the level that has been achieved is level 4, namely
sEstablished. There are still processes that have sufficient value. The process is part of the IT
@&\/ernance decision-making model, reporting and communication mechanisms, and many other
athing that are need to be noted for development so that the implementation of existing governance
Uusi)etter

%K‘éyword Information technology, IT governance audit, Capability Level
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1 PENDAHULUAN tidak terbatas oleh jarak dan juga hemat
tenaga serta waktu. Salah satu fungsi
teknologi dalam bisnis adalah untuk
mengembangkan  proses bisnis  yang
awalnya masih manual dan cenderung

bersifat konvensional menjadi lebih efisien

Teknologi informasi merupakan aspek
yang=sangat vital dan tidak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat. Teknologi menjadi

hal 3jang sangat membantu dalam setiap
aspek kehidupan manusia, bahkan cara
berkemunikasi yang awalnya sangat
terbatasi oleh jarak kini berubah menjadi

dan memakan waktu yang lebih singkat.
Teknologi juga membantu memberi nilai
tambah bagi suatu organisasi dimana dengan
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adanya penerapan teknologi maka suatu
perusahaan yang awal nya tertinggal
men@}(i kesempatan  untuk  kembali
bersaing dengan perusahaan besar lain nya
Iewaézramework digital.

T@mologi memang sangat membantu
kebufuhan manusia. Namun, ada kalanya
teknologi yang kita gunakan tidak dapat
memenuhi  ekspektasi kita atau malah
membperi dampak buruk karena diolah dan
diterapkan dengan tidak tepat. Karena itu
swatu?, perusahaan membutuhkan adanya
%giaztsan audit. Dengan adanya audit
terutaima di sektor Teknologi Informasi nya,
‘maka-kita bisa mengukur kemampuan dari
teknologi yang telah diterapkan sekarang
@an apat menilai apakah teknologi dan
sumbgrdaya yang sekarang digunakan dapat
ﬁemgantu perusahaan dalam mencapai
tujuam jangka panjang perusahaan tersebut,
Q?@rutajna dapat memberi keuntungan dan
memgeri nilai lebih dimata konsumen.

Pétusahaan atau institusi Pendidikan
yangZditeliti pada penelitian ini adalah
Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
Gie Sﬁang merupakan sebuah perguruan
tinggi= yang tentunya juga menerapkan
teknalogi informasi dalam proses bisnisnya.
Tujuan dari penerapan teknologi informasi
para (erguruan tinggi ini adalah agar bisa
membantu proses kerja serta menunjang
proses belajar dari para mahasiswa. Karena
itu sangat perlu dilakukan proses audit
terkait tata kelola Teknologi Informasi agar
nantifilya Institut Bisnis dan Informatika
KwikiKian Gie dapat memiliki hasil evaluasi
yan&antinya akan membantu Proses bisnis
tetapgberjalan dengan baik dengan adanya
tata gKelola yang memang mampu untuk
menaBantu Proses bisnis tersebut.

(7

Q.
o)
METODE PENELITIAN
=
=}
= Metode yang digunakan untuk

penampulan data pada penelitian ini adalah
sebagi berikut:

a. §Teknik pengumpulan data Primer

uepy JIm

1)  Wawancara Terstruktur

Teknik pengumpulan data ini
dilakukan dengan cara melakukan
wawancara dengan pertanyaan yang
telah disiapkan sebelum nya kepada
orang orang Yyang terkait atau
berhubungan dengan proses tata
kelola teknologi informasi pada
Institut Bisnis dan Informatika Kwik
Kian Gie.

2)  Survey atau kuisioner

Teknik pengumpulan data ini
dilakukan dengan menyebar survey
atau kuisioner kepada para staf yang
terkait dengan tata kelola Tl secara
online lewat Email dikarenakan
adanya pembatasan sosial berskala
besar (PSBB) dan pemberlakuan
pembatasan  kegiatan = masyarakat
yang diberlakukan oleh pemerintah
karena adanya pandemi COVID 19 di
dunia, kuisioner itu berisi pertanyaan
yang menyangkut aktivtias yang ada
dalam domain EDM dari COBIT 5,
tujuan dari penyebaran survey ini
adalah untuk menerima input atau
pendapat dari para staf yang terkait
mengenai teknologi informasi yang
telah diterapkan pada instituti terkait.
Kuisioner yang digunakan adalah
berbasis framework COBIT 5.0.
Berikut ini adalah sedikit contoh dari
lembar kerja audit yang telah penulis
sebarkan:

Nama
Kontrol

Tujuan Audit :

No. Pertanyaan Tingkat
persetujuan
11234
1
2

Tabel 1. Audit Working Table

Tabel 1 adalah Sebagian kecil dari
audit working paper yang penulis
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buat, audit working paper tersebut
diawali dengan nama domain kontrol
yang dimaksud dan sub domain dari
—domain tersebut, lalu tujuan audit
wyang berisi tujuan dari domain
tersebut, bentuk pertanyaan dari
kuisioner penulis adalah pertanyaan
—skala Likert dengan nilai 1 mewakili
sangat “tidak benar” atau “sangat
tidak setuju”, sampai dengan skala 5
yang mewakili “sangat benar” atau
*‘sangat setuju”.

Teknik pengumpulan data sekunder
1)  Studi Pustaka
2 Teknik pengumpulan data ini
“dilakukan dengan mencari refrensi
wjurnal, web resmi yang berhubungan
wdengan IT Governance dan COBIT,
oserta  buku  mengenai  IT, IT
Governance dan COBIT, serta
'mencari refrensi dari penelitian yang
telah dilakukan sebelum nya terhadap
zobjek penelitian tersebut dan metode
penelitian yang digunakan.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini dimulai dengan
mencari jurnal atau informasi yang
diperlukan dalam mencari tahu teori
yang akan digunakan dalam penelitian
ini. Untuk Teknik analisis data, penulis
menggunakan Teknik analisis data
Kuanitatif dengan jenis Statistik
Inferensial dimana data yang diambil
Derbentuk angka dan dilakukan
dfenarikan  kesimpulan  berdasarkan
analisis yang telah dilakukan kepada
Rasil kuisioner. Penulis menyajikan
gata tersebut dalam bentuk tabel dan
hasil perhitungan yang telah dilakukan
sebelumnya sehingga lebih mudah
_dalam menentukan Capability level dari
Objek yang diteliti.

Jeknik Pengukuran Data

Setelah data tersebut didapat, penulis
melakukan validasi dengan
membandingkan  hasil kuisioner
tersebut dengan hasil wawancara
terstruktur.  Setelah  itu  penulis
melakukan pengukuran tingkat

capability (Capability Level)
menggunakan skala penilaian yang
telah ditetapkan oleh The Information
System Audit and Association (ISACA).
Pengukuran yang dilakukan adalah
dengan menghitung Capability level
dari Domain EDM yang diteliti dan lalu
dibandingkan dengan peringkat
Capability level untuk mencari tahu
level yang telah dicapai oleh Institut
Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
pada Domain EDM nya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Audit tata kelola teknologi informasi
yang penulis laksanakan di Institut Bisnis
dan Informatika Kwik Kian Gie dilakukan
menggunakan framework COBIT 5 yang
dikeluarkan oleh ISACA, alasan penulis
menggunakan framework COBIT 5 adalah
karena framework ini sudah banyak
digunakan oleh peneliti peneliti sebelum nya
yang melakukan audit tata kelola teknologi
informasi pada objek penelitian mereka
masing masing, alasan utama mengapa
penulis tidak menggunakan COBIT 2019
adalah karena adanya Kketerbatasan data
terkait cara audit teknologi informasi
menggunakan COBIT 2019, serta belum
banyak orang yang  menggunakan
framework ini sehingga  semakin
mempersulit dan memperkecil kemungkinan
untuk melakukan audit dengan framework
ini. Metode pencarian data kuisioner penulis
lakukan dengan cara memberikan kuisioner
adalah dengan mengirimkan Kkuisioner ini
via email kepada orang yang memang
bertanggung jawab dalam mengelola tata
kelola teknologi informasi yang diterapkan
di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
Gie, orang tersebut adalah Bpk. Rommi
Alvian selaku ketua dari Information and
Computer Technology (ICT) dari Institut
Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie.

COBIT 5 membagi framework nya
kedalam 5 domain proses mulai dari
Evaluate, Direct and Monitor (EDM), Align,
Plan, and Organize (APO), Build, Acquire,
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and Implement (BAI), Delivery,
Service, and Support (DSS), dan Monitor,
Evaluate, and Assess (MEA), domain yang
penulis penulis pilih dalam penelitian ini
adalah domain EDM dikarenakan menurut
penukbis Domain ini merupakan domain awal
dari framework COBIT dan bisa dikatakan
sebagali
S
~ proses awal yang  menganalisa
keterfibatan stakeholder serta sejauh mana
ketaafan akan regulasi dan tingkat kesadaran
akan® resiko dari para  pemangku
kepentingan. Berikut adalah hasil kuisioner
éan perhitungan yang telah dilakukan. untuk
hasil cperhitungan ini, penulis membaginya
sesuai-dengan domain dengan menggunakan
Skala4_ikert dengan ketentuan bahwa nilai 1
L1céewéykili “sangat tidak benar” atau “sangat
tidakosetuju”, Nilai 2 mewakili “Tidak
benat” atau “tidak setuju”, nilai 3 mewakili
(‘Qragu,wragu” atau “cukup”, Skala 4 mewakili
“setufi atau benar”, dan skala 5 yang
mewakili “sangat benar” atau ‘“‘sangat
setujti’.

EDMO3,
Sub Domain
02

3.58

EDMO3,
Sub Domain
03

3.1

10

EDMO04,
Sub Domain
01

11

EDMO04,
Sub Domain
02

12

EDMO04,
Sub Domain
03

13

EDMO5,
Sub Domain
01

14

EDMO5,
Sub Domain
02

15

EDMO5,
Sub Domain
03

4

Total hasil

57,343

Hasil
2 Nama .
NS doman | Y
1 EDMO1, 4
Sub Domain
01
2 EDMO01,Sub
Domain 02 3,75
3 EDMO1,
= Sub Domain | 3.66
/! 03
4 5 EDMO02,
= Sub Domain | 3.75
01
5 EDMO02,
Sub Domain | 4
U 02
6 EDMO02,
Sub Domain | 3.8
03
7 EDMO3,
Sub Domain | 4.083
01

Dari hasil penjumlahan semua nilai
subdomain yang ditampilkan pada tabel
4.16, didapati bahwa hasil akhirnya adalah
57,343. setelah dibagi dengan jumlah
subdomain yang ada maka hasil akhirnya
adalah 3,822 yang menunjukan bahwa level
yang telah dicapai oleh tata Kkelola
Information and Computer Technology
(ICT) dari Kwik kian gie adalah level 4 yaitu
Established. dapat disimpulkan bahwa
Proses yang ditetapkan sekarang sudah
beroperasi dengan baik dan sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan dan sudah
sangat menunjang dalam mencapai tujuan
dari perusahaan. Namun masih terdapat
beberapa proses yang memiliki nilai 3 yang
berarti cukup dan masih bisa dikembangkan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian audit tata
kelola  teknologi  informasi  yang

dilakukan penulis, bahwa nilai yang
didapat adalah 3,822. Level Capability

4
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yang dimiliki oleh Departemen ICT
Institut Bisnis dan Informatika Kwik
Kjan gie berada pada level 4 vyaitu
Established. dari hasil tersebut diambil
kesimpulan bahwa proses tata kelola
yang ada pada departemen ICT dianggap
tefah berjalan dengan baik.

—~  Walau memang masih terdapat
preses yang memiliki nilai cukup dan
masih dapat dikembangkan yaitu pada :
1. Bagian model  pengambilan

keputusan tata kelola T1
2. Mekanisme pelaporan
komunikasi
3.2, Pemberian tanggung jawab kepada
- para stake holder
4. Pengawasan terkait

% pada sistem yang ada
Hal hal tersebut perlu dijadikan catatan
untuk dilakukan nya pengembangan
kedepan nya agar penerapan tata kelola
yang ada menjadi lebih baik agar dapat

dan

kepatuhan

membantu Institut Bisnis dan
Informatika Kwik Kian Gie dalam
mencapai tujuan nya dengan lebih
maksimal.

Saran

standar
infarmasi

Saran untuk memperbaiki kualitas
proses tata kelola teknologi
dari Institut Bisnis dan

informatika Kwik Kian Gie dan juga saran
untuk membantu peneliti selanjutnya agar
hasil penelitian nya menjadi lebih baik.
Saran tersebut diantaranya adalah:

1.

Bagi Institusi
Dari Hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis, Pihak ICT
. Institut Bisnis dan Informatika Kwik
Kian Gie diharapkan  dapat
» mengembangkan setiap proses tata
kelola teknologi informasi yang
telah ada agar menjadi lebih baik
lagi sehingga dapat membantu
dalam mencapai tujuan dari Institut
Bisnis dan Informatika Kwik Kian
Gie.

Bagi penulis

Penulis  selanjutnya  diharapkan
dapat menggunakan framework tata
kelola yang lain nya atau dapat juga
membandingkan antara framework
yang penulis gunakan dengan
framework tata kelola yang lain
tentunya dapat memberikan
rekomendasi yang lebih baik lagi
yang tentunya akan  sangat
membantu Institut  Bisnis dan
Informatika Kwik Kian Gie dalam
mencapai tujuan nya.
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